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ABSTRAK

Azizah Fadhila: Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
Berbantuan Lembar Tugas Proyek Terhadap Kompetensi
Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Padang

Model pembelajaran project based learning (PjBL) merupakan salah satu
model pembelajaran yang dianjurkan oleh kurikulum 2013. Model pembelajaran
ini memuat langkah-langkah proyek yang sistematis untuk membantu siswa
menemukan konsep dan lebih memahami bagaimana bekerja secara ilmiah.
Pembelajaran ini dapat mengarahkan siswa untuk berpikir secara kreatif, aktif,
mandiri dan kritis. Ketika siswa belajar dengan aktif, kreatif, mandiri berarti
mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Karakteristik dari materi
pembelajaran membuat model project based learning ini cocok untuk diterapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model project
based learning (PjBL) berbantuan lembar tugas proyek terhadap kompetensi
fisika siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experiment) dengan
rancangan Randomize Control Group Only Design. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling sehingga diperoleh kelas X MIA 4
sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA 7 sebagai kelas eksperimen. Data
penelitian meliputi kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Instrumen
penelitian berupa tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi
untuk kompetensi sikap, dan skala penilaian untuk kompetensi keterampilan.
Teknik analisis data menggunakan uji kesamaan dua rata-rata pada taraf nyata
0,05 untuk kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi
keterampilan.

Hasil penelitian dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata pada taraf
nyata 0,05 untuk kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi
keterampilan menunjukkan bahwa hipotesis kerja yang berbunyi “terdapat
pengaruh yang berarti penerapan model project based learning (PjBL) berbantuan
lembar tugas proyek terhadap kompetensi fisika siswa kelas X SMA Negeri 3
Padang” pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan dapat
diterima sementara pada kompetensi sikap ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, pertama: tidak terdapat pengaruh yang berarti penerapan
model project based learning (PjBL) berbantuan lembar tugas proyek terhadap
kompetensi sikap siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang, kedua: terdapat pengaruh
yang berarti penerapan model project based learning (PjBL) berbantuan lembar
tugas proyek terhadap kompetensi pengetahuan siswa kelas X SMA Negeri 3
Padang, ketiga: terdapat pengaruh yang berarti penerapan model project based
learning (PjBL) berbantuan lembar tugas proyek terhadap kompetensi
keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan salah satu jawaban terhadap tantangan dan
pergeseran paradigma pembangunan dari abad ke-20 menuju abad ke-21.
Kurikulum 2013 ini bertujuan untuk membentuk generasi agar memiliki
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang lebih
produktif, kreatif, inovatif dan afektif. Proses pembelajaran berdasarkan
kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik melalui mengamati, menanya,
mencoba, menalar, mengkomunikasikan. Sasaran pembelajaran dengan
pendekatan saintifik mencangkup pengembangan kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi sikap diperoleh melalui aktivitas:
menerima, menjalankan, menghargai, mengamalkan, menghayati. Pengetahuan
diperoleh melalui aktivitas: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta. Sementara itu, keterampilan diperolen melalui
aktivitas mengamati, menanya, menalar, menyaji, dan mencipta. Proses
pembelajaran menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran
untuk semua mata pelajaran.

Fisika adalah salah satu mata pelajaran SMA/MA menurut kurikulum
2013 termasuk kedalam kelompok mata pelajaran peminatan matematika dan ilmu
pengetahuan alam. Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala alam yang dideskripsikan secara sederhana melalui formulasi matematika

yang memberikan peranan penting dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.



Pengamatan gejala-gejala alam melalui eksperimen, praktikum, observasi dalam
memecahkan masalah sangat penting dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep fisika. Pengamatan dilakukan melalui serangkaian
proses ilmiah yang dimulai dari kegiatan merumuskan masalah, mengajukan
hipotesis, membuat rencana penyelesaian masalah sampai didapatkan solusi dari
permasalahan tersebut. Proses inilah yang dapat mengembangkan kreativitas,
kemampuan berpikir, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Pemahaman,
penguasaan materi dan konsep dan prestasi belajar siswa merupakan indikator
keberhasilan proses pembelajaran fisika.

Menyadari pentingnya peranan dan kontribusi fisika dalam kehidupan
manusia, berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
kualitas hasil pembelajaran. Salah satu usaha yang telah dilakukan pemerintah
yaitu memenuhi delapan standar pendidikan yang menunjang proses pembelajaran
fisika, yang meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar isi, Standar Proses,
Standar pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana,
Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan.

Kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dan
belum sebanding dengan usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah.
Berdasarkan hasil observasi mata pelajaran fisika dianggap pelajaran yang sulit
dipahami karena pelajaran fisika banyak terdapat konsep-konsep dan rumus-
rumus sehingga cenderung membuat siswa kebingungan dan tidak mampu

memahami konsep dan rumus tersebut. Permasalahan ini mengakibatkan minat



belajar siswa terhadap pelajaran fisika menjadi kurang, sehingga kompetensi
fisika siswa menjadi rendah.

Sekolah telah berupaya untuk meningkatkan kompetensi fisika siswa baik
kompetensi sikap, pengetahuan maupun keterampilan seperti memberikan
penghargaan dan bantuan biaya pendidikan bagi siswa yang menjadi juara kelas
dalam setiap tingkatan agar siswa semakin terpacu untuk meningkatkan cara
belajarnya dan dapat bersaing dengan teman-temannya. Sekolah juga telah
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai agar siswa
semakin termotivasi dan memiliki minat yang tinggi dalam pembelajaran
sehingga meningkatnya kompetensi siswa terutama mata pelajaran fisika.

Guru juga telah berupaya meningkatkan kompetensi siswa disekolah,
seperti memotivasi siswa dengan pengalaman-pengalaman nyata, mengenali
segala sesuatu yang berhubungan dengan siswa, menyesuaikan pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa, memberikan reward untuk siswa yang aktif
selama pembelajaran, menggunakan model pembelajaran yang berbeda disetiap
pertemuannya dan lain sebagainya. Setelah sekian banyak upaya yang dilakukan,
tetap saja didalam pembelajaran masih ditemukan berbagai kesulitan.

Upaya reformasi pembelajaran yang sedang berkembang di Indonesia, saat
ini para guru banyak ditawari dengan aneka pilihan model pembelajaran. Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual dan prosedur yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran, serta para guru dalam

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Model pembelajaran



mempunyai makna yang lebih luas daripada pendekatan, strategi, metode atau
prosedur. Bagi guru sangatlah penting untuk mengetahui ciri-ciri dari model
pembelajaran agar dapat membedakannya dengan strategi, metode, atau prosedur.
Terkadang guru salah mengartikan model dengan strategi, mereka beranggapan
bahwa model itu sama dengan strategi.

Adanya perubahan kurikulum saat ini, model-model pembelajaran juga
akan terjadi perubahan sesuai kurikulum yang diterapkan yang tentunya semakin
memperkaya khazanah model pembelajaran yang telah ada. Model-model
pembelajaran yang semakin banyak, membuat guru harus pandai memilih model
apa yang cocok untuk guru terapkan sesuai dengan Kkarakteristik siswanya.
Kadang-kadang model-model pembelajaran ini sulit untuk menemukan sumber-
sumber literaturnya. Namun jika para guru telah dapat memahami konsep atau
teori dasar pembelajaran yang merujuk pada proses pembelajaran, maka pada
dasarnya guru pun dapat secara kreatif mencoba dan mengembangkan model
pembelajaran tersendiri yang khas, sesuai dengan kondisi nyata di tempat kerja
masing-masing.

Sesuai dengan Permendikbud tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah, kegiatan pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara utuh melalui pendekatan
saintifik dan diperkuat dengan penerapan model pembelajaran berbasis penelitian
(discovery/inquiry learning), pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning), dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan

masalah (project based learning). Model-model pembelajaran ini memiliki



langkah-langkah sistematis dalam pelaksanaannya yang harus diikuti agar model
tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada SMA Negeri 3
Padang pada tahun ajaran 2015/2016, model yang paling sering digunakan oleh
guru adalah model pembelajaran berbasis penelitian (discovery / inquiry
learning), dan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
Sedangkan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) jarang
atau belum pernah terapkan karena belum mengerti bagaimana langkah
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek ini, kemudian untuk
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu yang
lama, sementara materi pembelajaran yang padat harus dicapai dalam waktu
singkat, selanjutnya dalam pembuatan proyek juga membutuhkan biaya yang akan
memberatkan siswa untuk membuatnya. Kenyataannya jika guru lebih kreatif
guru bisa mengarahkan siswa untuk menggunakan barang-barang bekas sebagai
alat dan bahan dalam pembuatan proyek dan ini akan berdampak sangat baik
untuk lingkungan.

Hasil observasi juga menunjukkan, kompetensi fisika siswa masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran siswa masih banyak
diam atau kurang aktif, guru yang lebih banyak menjelaskan sehingga kompetensi
sikap siswa kurang terbentuk. Selanjutnya dari kompetensi pengetahuan siswa
yang masih tergolong rendah, yang dilihat dari hasil ulangan fisika siswa. Dari 7
kelas X MIA di SMA Negeri 3, menunjukkan untuk nilai ulangan masing-masing

kelas masih saja terdapat siswa yang remedi pada mata pelajaran fisika. Begitupun



untuk kompetensi keterampilan siswa yang juga masih tergolong rendah. Siswa
kurang kreatif dan terampil dalam menyelesaikan permasalahan fisika terutama
untuk kompetensi keterampilan. Siswa kurang termotivasi untuk belajar fisika
karena pelajaran fisika menurut mereka adalah pelajaran yang penuh dengan
konsep-konsep dan rumus-rumus yang sulit. Oleh sebab itu guru perlu
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga siswa termotivasi belajar dan siswa
tidak merasa jenuh dan bosan dalam mempelajari fisika. Model pembelajaran
yang kurang bervariasi, minim aplikasi juga merupakan penyebab sehingga siswa
kurang aktif, kreatif dan terampil.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
fisika siswa adalah Model Project Based Learning (PjBL) berbantuan lembar
tugas proyek yang mana dalam pembelajaran ini memuat langkah-langkah proyek
yang sistematis untuk membantu siswa menemukan konsep dan lebih memahami
bagaimana bekerja secara ilmiah. Didalam lembar tugas proyek terdapat langkah-
langkah yang harus siswa kerjakan sehingga siswa lebih terarah dalam
penyelesaian proyek. Pembelajaran ini diharapkan dapat mengarahkan siswa
untuk berpikir secara kreatif, aktif, mandiri dan kritis. Ketika siswa belajar dengan
aktif, kreatif, mandiri berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran.
Model ini siswa dapat menemukan, mengembangkan, memahami sendiri konsep
serta memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari
kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata dan pada akhirnya dapat

meningkatkan kompetensi fisika siswa.



Model PjBL dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran
fisika yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa dan
diharapkan hasil belajar fisika siswa menjadi lebih baik. Pembelajaran ini
membuat siswa menjadi aktif, dan dapat membangkitkan keingintahuan siswa
tentang suatu topik yang diberikan guru, mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi, dan melakukan analisis untuk memecahkan masalah
tersebut secara mandiri.

Pertimbangan untuk menggunakan model pembelajaran PjBL ini adalah
adanya karakteristik dari materi pembelajaran untuk diterapkannya model PjBL
ini, kemudian realita bahwa siswa kurang berminat dalam pembelajaran fisika dan
kompetensi fisika siswa yang rendah sehingga kebanyakan siswa menjadi pasif,
kurang kreatif dan terampil dalam pembelajaran, selanjutnya realita bahwa siswa
mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. Ada siswa yang lebih senang
membaca, ada yang senang berdiskusi dan ada juga yang senang praktek langsung
(eksperimen). Inilah yang disebut gaya belajar (Learning Style). Mengingat
bahwa masing-masing siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, maka PjBL
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggali konten (materi)
dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan
eksperimen secara kolaboratif. Untuk dapat membantu siswa dengan maksimal
dalam belajar, maka kesenangan dalam belajar itu sebisa mungkin diperhatikan.
Untuk dapat mengakomodir kebutuhan tersebut adalah dengan menggunakan
model pembelajaran yang dapat melatih siswa mengkontruksi pengetahuan baru

berdasarkan pengalaman sendiri melalui tindakan inkuiri dalam proyek yang



melibatkan indera belajar yang banyak. Hal ini diharapkan dapat menarik
perhatian, motivasi, membangkitkan minat dan rasa keingintahuan siswa. Cara ini
siswa akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar
dapat dimaksimalkan.

Berdasarkan uraian ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
Berbantuan Lembar Tugas Proyek Terhadap Kompetensi Fisika Siswa Kelas
X SMA Negeri 3 Padang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan
sebelumnya, dapat dikemukakan rumusan permasalahan dalam penelitian ini
yaitu: “Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning
(PjBL) Berbantuan Lembar Tugas Proyek Terhadap Kompetensi Fisika Siswa
Kelas X SMA Negeri 3 Padang?”

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah maka penulis membatasi

permasalahan yang akan diteliti, yaitu :
1. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi kelas X semester dua
yaitu:
3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada kehidupan
sehari-hari (15 JP)
3.9 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pencerminan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa (12 JP)



Kompetensi fisika siswa dilihat pada tiga kompetensi, yaitu kompetensi
sikap, kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang mengacu kepada
kurikulum 2013.

Tidak semua materi dapat diterapkan dengan model PjBL, materi yang dapat
diterapkan hanya yang mengandung Kompetensi Inti ke-4 (K1.4)

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana pengaruh penerapan

Model Project Based Learning (PjBL) Berbatuan Lembar Tugas Proyek Terhadap

Kompetensi Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Padang?

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

1.

Sebagai masukan bagi guru-guru fisika dalam memilih dan menentukan
model pembelajaran guna menumbuhkan minat siswa dan meningkatan hasil
belajar siswa.

Sebagai masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini dimasa yang akan datang.

Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi penulis dalam
mengajar fisika dimasa mendatang.

Salah satu syarat menyelesaikan studi kependidikan fisika di Jurusan Fisika

FMIPA UNP.



